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ABSTRAK 

Ketika memasuki pergruan tinggi banyak hhperubahan yang dialami  oleh mahasiswa, seperti interaksi 

terhadap sosial, tuntutannn untuk hidup dengan carai mandiri dan memiliki hhrasa tanggung jawab atas 

tindakan- tindakan yang   dilakukannya. Setiap manusia tak pernah lepass dari kegiatan ekonomi, 

kegiatan33 ekonomi adalah kegiatan yang dilakuka manusia untuk dapat memenuhi  kebutuhan 

hidupnya. Pendapatan masih ddipercaya sebagai indikatorg mengukur kesejahteraaan masyarakat, 

artinya11 seorang harus bekerja untk mendapatkan pendapatann. Penelitian iniii bertujuan untuk 

menganalisis distribusi pendapatan mahasiswa Universitas  17 Agustusgg 1945 Surabaya. Data iini 

diperoleeh dari beberapauiobservasi   serta wawaancara secara langsung dengan pihak yang terkaait 

yaitu1 kepadaklmahasiswa sembari bekerja. Data yg  dikumpuIkan dan diolahmkmenggunakan Gni 

Ratlo dan Kurva Lorenz dimana untk mengetahui tingkat hh ketimpangan pendapatannya. 

Kata Kunci: Mahasiswa Bekerja, Pendapatan, Gini Ratio. 

 

Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan peranaaan yg sangat 

pentiIng dalam pembangunan hh manusia di 

Indonesia. Sumber dari segala kemajuan suatu 

bangsa dan negara yaitu salah satunya dari 

pendidikan yang berkualitas dan dapat 

meningkat kecerdasaan suatu bangsa. 

Pendidikan salah satu proses pembangunan 

nasional ygdapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu negaraaa. 

Mahasiswa1  merupakan generasi 11penerus 

bangsa yang diyakiniii mampu bersaing. dan 

mengharumkannn nama   bangsa. Selai itu, 

mahasiswa22 adalah individuu  yg belajar dan 

menekuni illmu yg ditempuhinya, karena dalam 

menjalaani serangkaianqw kuliiah itu sangat 

dipngaruhi oleh kemapuaaan mahasiswa itu 
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sendirIi, karenaaa ada sebagian mahasiswa 

yang kuliah sembari bekerjaa. Mahasiswa yang 

sembari bekerja dikarenakan beberapa faktor 

yaitu untuk dapat membantu orang tua untuk 

membayar kuliah sendiri dan untuk dapat 

menambah pengalaman setelahnya lulus dari 

perkuiahan.  

Seiriing  dgn  perkeimbangan zaman, banyak 

sekali jenis kebutuhan semakn meningkatt serta 

bkompleks. Kebutuhanb yg   pentingmkbagi hh 

manusia slaah  msatunya, yakni kebutuhan akan 

pendidikanm. Pendidikang merupakn 

kebutuihan insan yang sangat pentiIng karena 

pendidikan1 memiliki tugas untuik 

menyiapkanq1 sumber daya1 manusia bagi 

pembangunan bangsa dan negara5. 

Fenomenadr mahasiswa yg mbekerja kiranya 

bukan haI mbaru. Banyak darI mahasiiswa 

tersebut H5mencari tambahanj 53penghasilan 

untk mencukupi kkebutuhan kehidupan nya. 

Pada dasarnyamsetiap mahasiswa menghendaki 

semua kebutuhanbh dapat terpenuhi secara 

wajar. Terpenuhinya kebutuhan1- kebuthan 

teresbut secara memedahimakan menimbulkan 

keseimbanganjk danm kebutuhanmkpribadi. 

Terpenuhinya jebutuhan –kebutuhan tersebut 

secaramkakan dapat memperolleh suatu 

kebutuhanmkldalam 13hidupnya. 

Pendapatan ialah halII paling dasar yg dapat 

dipergunakan untuk RRmengukur tingkat 

kehidupannj individu atau suatu rumahnl 

tangga. Pendapatan18 yg diterima oleh 

golonganjk masyarakat atauu keloimpok rumah 

tangga dipengaruhi oleh kemampuan atau 

keahlian masing-.masing golongan 26tersebut, 

sedangkan kemampuan antara suatu indiv.idu 

atau kelompok dengan yglainnya tentu tak 

sama. Kemampuan yg tidak sama membuat 

pendapatanno antar golongan masyarakath juga 

tidak sama, beberapa235 faktor mempengaruhi 

perbedaan pendapatanqw masyarakat 

diantaranya tingkat pendidikan, kesempatan 

kerja, 13keterampilan, umur,njkesehatan, 

wilayah asaI, potensi daerahmktempat tiiinggal, 

kebudayaaan, lingkungn bahkanb system 

pemerintahan18 serta politikm yg 

sedangberlaku. Jika11 ditinjau dari faktor--

faktor tersebut, maka yg menjadii jperhatian 

ialah bagaimananmcara mengoptimallkan 

pengelolaaan faktor.- faktor1tersebt sehingga 

bisanj mengurangi ketimpangan 

distribusi23pendapatan (Lusi, 2021). 

Salah satu masalah yang ada saat ini ialah 

kesenjangan ekonomi. Kesenjangan ini disebut 

juga dengan kesenjangan dalam distribusi2 

pendapatan11antar lapisan masyarakat. 

Distribusinjkpendapatan merupakan unsur 

penting unuk mengetahui21tinggi atau 

rendahnya kesejahteraan jmaupun kemakmuran 

suatunmnegara. Ketimpangan14sosial atau 

kesenjangannjksosial ialah15 suatumlkeadaan 

diimana terjadi kesenjangan, mketimpangan, 

ataupun ketidaksamaan akses untuk 

memanfaatkan sumber daya yg terjadi pada 

suatummasyarakat. Ketimpangan sosial berarti 

tdak seimbang atau kterjadi jeda ditengah 

masyarakat. Hal inilk ditimbulkan adanya 

perbedaanmklstatus sosial, ekonomi,mbudaya. 

Kesenjangan sosial berkaitan dengan 

kesenjangan2678ekonomi, yg umumnya 

dideskripsikanmkatas dasar diistribusi 

pemasukan atau kekayaan100 yangh 

tidak89merata (Kalalo et al., 2016). 

Permasalahan kesenjangan..sosial yg terjadii 

saat ini dalam pendidikan, di kampus atau 

perguruan tinggi merupakan478fenomena 

umum. Hal ini bisa ditinjau di sekeliling kita 

secara langsung maupun dari medialelektronik. 

Faktor penyebabmkterjadinya hal tersebut ialah 

sebab adanya ketidakadiIlan mdan 

ketidakseimbanganQWEdaIam mkdistribusi 

pendapatan. Sebabmklketidakseimbangan 

distribusinjkpendapatan merupakan sumber 

permasalahan individu,l maupun23klsosial. 

dengan adanya berbeda-beda dalam 

pendistribusian58pendapatan tingkat 

pendapatan218 masyarakat akan berbeda.-beda, 

padanj akhirnyanjberpengaruh di jumlah 



pendapatan6 masng-masing., individu jsesuai 

klasifikasii poIa matan pencahariannya.  

Dari Hasil uraiann diatasn maka peneliti ingin 

melakukan klpenelitian tentang “Analisis 

Distribusi Pendapatan43 Mahasiswa 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya (Studi 

Kasus di Universitasss 17 Agustus 1945y 

Surabaya)”. 

Dengan  rumusan masalah Bagaimanakah 

distribusi pendapatan mahasiswa .penelitian ini  

bertujuannn untuk mengetahui2- menganalisis 

distribusi pendapatanqf mahasiswa. 

 

LANDASAN TEORI 

Mahasiswa  

Dalaam Kamus Bahasa290 Indonesia (KBI), 

mahasiswa23r dapat didefinisikannj sebagai 

orang yg belajar di Perguruuaan nTinggi. 

Mahasiwa adalaih sesorang yg sedang dalam 

prosesnj menimba ilmu ataupuun belajar dan 

terdaftarbh dalam menjalaniii pendidikanm 

pada salahnjsatu perguruan tinggi45yang telah 

dipilih.  

Mahasiswa ialah satu golongannjkdari 

masyarakat yang mempunyai 2 sifat, yaitu insan 

mudavg dan calon intelektual, dan ncsebagai 

calon intelektual, mahasiswabhjharus mampu 

untuk berfikir87nkritis terhadap fenomena 

sosial, sedangkan[;msebagai insan muda, 

mahasiswa12 tak jarang tidak mengukur resiko 

yang akan menimpa dirinya. Mahasiswa pada 

perkembangannyart berada di kategori remaja 

akhir yang berada dalamnjkrentang usia 18-25 

tahun, 1usia ini berada pada tahap 

perkembangan43 dari remaja atau adolescence 

menuju dewasa muda atau young adulthood. 

Pada usia ini, perkembangan individu ditandai 

dengan pencarianklidentitas diri, adanya 

dampak dari lingkungan, dan telah mulai 

membentuk keputusanbhjterhadap pemilihan 

pekerjaan atau karirnya. Mahasiswa23 

merupakan individu ygklbelajar serta menekuni 

disiplin12 ilmu yg dtempuhnya secara mantap, 

dimana didalam menjalani serangkaian1 kuliah 

itu sangatnjkdipengaruhi oleh kemampuan 

mahasiswa itu sendiri, karena pada 

kenyataannya diantaranjklmahasiswa terdapat 

yg telah bekerja,.atau d isibukkan oleh aktivitas 

organisasinjklkemahasiswaan (Muttaqin & 

Bulkoeni, 2021). 

Perkuliah di tingkat akhir tantangannjlbagi 

para mahasiswa. Gelar “maha” mereka semakin 

harus56imenuntut mereka keterlibatan dalam 

masyarakat maupunjkldalam sektor profesi. 

Nyatanya tantangan yg mereka hadapi itu sudah 

terjadi selama 12perkuliahan. Tantangan itu 

terjadi3dfmulai awal perkuliahannyakl sampai 

akhir perkuliahan yg akan dia tempuh.  

Pengertian bekerja  

Bekerja menurut Etimologi bekerja berasal 

dari kataNJFdasar “Kerja”. Kerja merupakan 

kata benda yg berarti aktifitas utuk melakukan 

sesuatu, atauVGsesuatu yg dilakukan dengan 

tujuan untuk mencariVznafkah, dan43 bisa juga 

berarti mata pencaharian. Sedangkan pekerjaan 

itu sendiribdcberarti sesuatu yg dikerjakan, 

kesibukan, mata pencaharian, tugas dan 

kewajiban, tentang4 bekerjanya (berfungsinya) 

sesuatu. 3Bekerja adalah latihan ghkesabaran, 

ketekunan,keterampilan, kejujuran, ketaatan, 

mendayagunakanv pikiran, menguatkan tubuh, 

mempertinggi zanilai perorangan serta 

masyarakat dan memperkuat waumat. 

Faktor pendorong 2penting yg menyebabkan 

manusiabvbekerja adalah adanya kebutuhan 

yang harusvcdipenuhi. Aktivitas dalam kerja 

mengandungczunsur suatu kegiatan sosial, 

menghasilkan sesuatu, danpada akhirnya 

bertujuan untukcxmemenuhi kebutuhannya. 

Namun demikian dibalik tujuan yg tidak 

langsungvxtersebut orang bekerja untuk 

mendapatkan imbalan yg berupaxsdupah atau 

gaji dari hasilvxkerjanya itu. Jadi pada 

hakikatnya orang bekerja, tidakvssaja untuk 

mempertahankanqrkelangsungan hidupnya, 



tetapi juga bertujuanbsauntuk mencapai taraf 

hidup yg lebihazbaik. 

Mahasiswa Bekerja  

Mahasiswa yg bekerja merupakan individu yg 

menjalani aktivitas perkuliahannyacasambil 

bekerja dalam suatuvklembaga usaha baik 

bekerja secara part-.time maupun secara full-

time. Alasan umum individu bekerja adalah 

karena uang. Jadi keinginan untuk 

mempertahankan hidup merupakan salah satu 

sebab terkuat yang dapatmcdmenjelaskan 

mengapavsindividu bekerja. Begitu pulahalnya 

dengan mahasiswa yg bekerja,cxalasan utama 

mahasiswactbekerja adalah untuk mendapatkan 

sumbervhpenghasilan.  

Selain itu, bekerja part-time memiliki waktu 

yang lebihyusedikit dari itu, biasanya per hari 

hanya membutuhkan waktu sekitar 3-5 jam atau 

full-time yang mulai bekerja di pagi hari dan 

melajutkan kuliah di sore harinya atau 

sebaliknya. Beragam alasan yg 

melatarbelakangi mahasiswa utuk kuliah sambil 

bekerja. Alasan utamanya adalah terkait dngan 

finansial yakni ememperoleh penghasilan untuk 

membayarmkpendidikan dan kebutuhan sehari-

hari sekaligus meringankan beban keluarga. 

Alasan lainnya adalah untuk mengisi waktu 

luang dikarenakan jadwal perkuliahan yang 

tidak padat, ingin hidupmkmandiri agar tidak 

ketergantungan dengan orang lain ataupun 

orang tua, mencari pengalaman di luar 

perkuliahan, menyalurkan hobi dan macam-

macam alasan lainnya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Daulay (2009:1), bahwa 

mahasiswa yg kerja paruh waktu 

dilatarbelakangi oleh masalah ekonomi, 

mengisi waktu luang, hidupbhmandiri dan 

mencari pengalaman (Mardelina & Muhson, 

2017). 

Mahasiswa yang bekerja harus 

mempertahankan prestasi akademis, 

menyelesaikan pendidikan dan memperoleh 

manfaat dari pendidikan yang dijalaninnya, 

meskipun prioritas mereka bukan hanya kuliah. 

Namun dengan banyaknya tugas kuliah dan 

kerja yang dihadapi, mahasiswa yang bekerja 

harus bisa membagi waktu dan focus dengan 

baik.  

Mahasiswa harus pintar dalam mengatur 

waktu, waktu mengenai saat kuliah dan waktu 

untuk bekerja, mahasiswa dituntu untuk selalu 

mengikuti perkuliahan tentunya ini menjadi 

tantangan bagi mahasiswa yang aktifitasnya 

kuliah sambil bekerja. Disisi lain, tuntutan 

untuk berprestasi harus menjadi perhatian dan 

tugas utama bagi sebagian mahasiswa. Selain 

itu mahasisw yang aktifitasnya kuliah sambil 

bekerja mempunyai kesempatan mengasah jiwa 

wirausaha, meningkatkan soft skil  dengan 

terlibat langsung dalam dunia kerja, 

meningkatkan keberanian memulai usaha, 

mendapat dukungan modal dan pendampingan 

secara terpadu. 

Kuliah sambil bekerja merupakan pilhan. 

Sebagian mahasiswabhjdengan beragam alasan. 

Sebagian tidak  didukung oleh orang tua karena 

memang orang tua tidak mampu dalam 

membiayai pendidikannya, bekerja menjadi 

sebuah kebutuhan. Karena tanpanjkbekerja, 

mahasiswa tidak dapat melanjutkan kuliahnya 

dikarenakan desakan ekonomi. kuliah sambil 

bekerja memunculkan sejumlah kesulitan 

dalambhpengaturan waktu, penyelesaian tugas 

kerja dan kuliah secara bersamaan, serta dalam 

mengatur konsentrasi atau fokus pada kerja dan 

kuliah. Kesulitan lain yg juga dihadapi adalah 

kelelahan fisikbgsebagai akibat dari kecilnya 

jeda waktu antara kuliah dan bekerja. Dampak 

negatif yang mereka alami adalah kesulitan 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas kuliah 

karena merekaBHjuga harus mendedikasikan 

waktu untuk menunaikan pekerjaannya di 

tempat kerja.  

Tuntutan-tuntutan maupun permasalahan-

permasalahanE yg ada dalam perkuliahan dan 

pekerjaan mengharuskanJKmahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja untuk secara bersamaan 

memenuhinya. Tugas ini menuntut mereka 



mampu berupaya ekstra agar dapat menjalani 

dan memenuhi tuntutan-tuntutanD yang ada 

baik sebagai mahasiswa dan juga sebagai 

pekerja. Salah satu bentuk upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan melakukan penyesuaian 

diri. Penyesuaian diri mencerminkan 

kemampuan individuskuntuk mengubah 

perilaku, dengan tujuan agar individu bisa lebih 

harmonis dengan lingkungan sosialnya dan 

lebih mampu menghadapi tekanan hidup baik 

secara internalbmaupun eksternal. Penyesuaian 

diri yang baik terwujud apabila individu mampu 

menyelaraskan kebutuhannya dngan tuntutan-

tuntutanr di lingkungan sekitarnya. Sejumlah 

ciri-khas 4menandaigjpenyesuaian diri yang 

baik atau 4optimal. 

Pendapatan 

Pada dasarnya pendapatan/penghasilan4 

masyarakat yg 0berbeda itulah ,yang 

menyebabkan taraf 43kesejahteraan masyarakat 

juga 3wberbeda, maka akanjhgtimbul dalam 

masyarakat7 ada golongannhtinggi dan 

golongan rendah. Perbedaannjktingkat 

pendapatan dan kesejahteraan56masyarakat itu 

ialah wajar, karenavgjbeberapa faktor yg 

terdapat pada diri45manusia masng-masing.  

Menurut 5sukirno, pendapatan adalah4 

jumlah penghasilan yg diterima oleh 3penduduk 

atas kerjanya selama 1satu periode tertentu, 

baik harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 

Dalam bentuk yg lebih rtspesifik, nilai 

pendapatanr sebagai indeks untuk menunjukkan 

perbandingan tingkat ghkesejahteraan dan 

jurang tingkat kesejahteraan erdikritik karena 

perbandingan shsecara demikian mengabaikan 

adsnya perbedaan dalam 4hal-hal komposisi 

semua penduduk, distribusivghpendapatan 

masyarakat, dan pola 4pengeluaran masyarakat. 

Kondisi sumber daya tmanusia sebagai tenaga 

kerja sangat 0berpengaruh terhadap pendapatan 

yang akan diterima. Kondisi yg dimaksud 

adalah tingkat67pendidikan, produktivitas, 

kualitas, kesempatan kerja dan67upah 

minimum yang berlaku6 di daerah tempat 

tenaga kerja menetap. Tidak 67semua tenaga 

kerja dengan tingkathjlpendidikan yg sama 

memiliki kesempatan 6yang sama pula untuk 

mendapatkanjklstandar pendapatan tertentu. 

Bahkan beberapa tenagaklkerja yang memiliki 

pendidikannkllebih rendah justru memiliki 

pendapatan lilebih tinggi (Mashadi, 2015). 

Sumber pendapatan dibagi menjadi 4, yaitu:: 

1. Gaji atau upah,6 

2. Usaha sendiri,5 

3. Uang saku, dan 

4. Pendapatan lain. 

DistribusimvPendapatan  

Distribusinjkpendapatan pada dasarnya 

merupakan suatu konsep mengenaixpenyebaran 

pendapatan diantara setiap orangcjkatau rumah 

tangga dalam masyarakat. Distribusi 

pendapatanvbadalah konsep yang lebih luas 

dibandingkan kemiskinanv8karena cakupannya 

tidak hanyakfmenganalisa populasi yg berada 

dibawahblgaris kemiskinan. Kebanyakan 1dari 

ukuran dan indikator yg mengukur tingkat 

distribusi pendpaatan yltidak tergantung pada 

rata - rata distribusi. Ketimpangan76Distribusi 

Pendapatan Menurut43Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ketimpangan merupakan 4ehal yg 

tidak sebagaimanabsmestinya sepertirtidak adil, 

tidak beres. Sedangkan, pendapatan5 adalah 

seluruh penghasilan yg diterima baik sektor 

formal maupun nonformal yg terhitung dalam 

jangka waktujkltertentu. Ketimpangan 

pendapatanjlpadalah suatu kondisi dimana 

distribusi pendapatan yg diterima 3masyarakat 

tidak merata. 

Masalah utama dalam distribusi pendapatan 

ialah terjadinya ketimpangan distribusi 

pendapatan. Hal ini bisa terjadi karena adanya 

perbedaan produktivitas yang dimiliki oleh 

setiap individu dimana satu individu/kelompok 

lain, sehingga ketimpangan distribusi 

pendapatan tidak hanya terjadi di satu wilayah 

akan tetapi juga 45bisa terjadi di beberapa 



wilayah atau bahkan gnegara diseluruh 1dunia. 

Masyarakat,k mempunyai presepsi yg berbeda.-

beda tentang apa itu adil (merata).  

Distribusi pendapatanhj76dapat berwujud 

pemerataantf maupun43ketimpangan, yg 

menggambarkan5 tingkat pembagian 

jpendapatan yg dihasilkan oleh berbagai 

kegiatannjekonomi. Distribusi dariklsuatu 

proses produksinvterjadi setelah diperoleh 

pendapatankldari kegiatan usaha. 4distribusi 

pendapatan mencerminkanfnketimpangan atau 

meratanya 4hasil pembangunanoksuatu daerah 

atau negara baik yg tyditerima masing.-masiing 

orang ataupun rtdari kepemilikan faktor-faktr 

produksi 3dikalangannya.  

MetodelmDistribusilkPendapatan 

Untukgj menghitung distribusi pendapatan 

tersebutnj ada beberapah metode: 

1. UkuranjkDistribusi 

Merupakan besar/kecilnya pendapatan yg 

diterima masing.-masing mahasiswa. 

Distribusi pendapatan perseorangan atau 

distribusi ukuranHJpendapatan merupakan 

indikator yg paling sering digunakanM oleh 

para ekonom. Ukuran ini secara langsung 

menghitung jumlah penghasilan yg diterima 

oleh setiap mahasiswa. Yang diperhatikan 

disini adaIah seberapa banyak pendapatan 

yg diterima seorang,. 

2. KurvahkLorenz 

Metode yang sering digunakan adalah 

deciles dan quartile yaitu berdasarkan 

persentase pendapatan secara komulatif dan 

persentase penerimaan pendapatan secara 

komulatif pula. Tingkat distribusi 

pendapatan: 

 cara deciles yaitu dengan membagi 

pendapatan menjadi 5(lima) kelompok 

penerima pendapatan secara berurutan 

berdasarkan67 proporsi pendapatannyan 

dari 20% mahasiswa pendapatan 

terrendah sampai 20% mahasiswa 

pendapatan tertinggi, dan 

 cara quintile yaitu dengan membagi 

pendapatan menjadi 10 kelompok 

penerima pendapatan secara berurutan 

pula dan 10% mahasiswa pendapatan 

terrendah sampai 10% mahasiswa 

pendapatan tertinggi. Hasil dari 

pengelompokkan tersebut merupakan 

dasar untk menggambarkan sebuah kurva 

lorenz. 

3. Gini mKoefisien 

Berdasarkan kurva lorenz besarnya lndeks 

gini dptt diketahuilkdengan menghitung 

bidang yg terletak antara garis kemerataan 

dengan kurva lorenz dibagi dengan separuh 

bidang dimana kurva lorenzjkberada. Dari 

besarnya nilai indeks gini tersebut tingkat 

ketimpangan distribusi pendapatan dalam 

masyarakat dapat diketahui. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitianas 

deskriptiff kualitatif.klPenelitian deskriptif 

merupalkan penelitian untk 21menuturkan 

pemecahan masalah yg ada sekarang 

berdasarkan data untuk memperoleh informasi 

mengenaijkl analisis distribusii pendapatan bagi 

mahasiswa di Universitascx17 Agustus 1945 

Surabaya secara mendalam dan jelas. Sumber 

data padahj penelitian inIi adalah data primerr 

adalah pengambilan objek data penelitian yang 

dilakukan secara langsung ke individu, yang 

dimana sumber pengambilan data ini dapat 

dilakukan dengan cara wawancara kepada 

responden yang akan dituju sebagai sampel 

didasarkan pada pertanyaan yg sudah disiapkan 

dan menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari Universitas 1724F Agustus 1945 Surabaya 

yg mendukung penelitianWCini disikad atau 

bar. Sumber data mahasiswa Universitas17 

Agustus 1945 Surabaya yang sembari bekerja 



sebagai79subjek, dan pendapatan sebagai 

objek. 

PenelitianCN ini dilakukan di Universitasjk 

17 vAgustus 1945nj Surabaya. Dengan 

popullasi penelittian mahasiswa6hgaktif 

Sarjana 1 sejumlah 4.146 yg terdiri 

darigcxsmahasiswa angkatan tahun 2018-2019, 

dengan 6 fakultas yang ada dan diperoleh 

sejumlah sampeI sebesar 100 mahasiswa, 

denganfghteknik sampel yang digunakan adalah 

wrpurposive random samplinghj atau 

pengambilanokksampel berdasarkan 

pertimbangan untuk tujuan tertentu saja.  

Teknik pengumpulan 2cvdatanya menggunakan 

wawancara erdengan cara tanya jawab 

ghdengan pihak –.pihak terkait, dokumentasi 

guna penyimpanan informasi serta juga 

melakukan  observasi dengan cara  

pengamatanwzx secara Iangsung kepada 

mahasiswawcv Universitasgh 17 Agustusxvb 

1945 Surabaya. 

HASIL34 DANhjPEMBAHASAN,m 

Karakteristik32 responden MahasiswaNJ 

Universitas 17 xsAgustus 1945zs Surabaya 

1. Berdasarkanii JenisM Kelamincx 

Gambar 4.1,Lvcz 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

Berdasarkansc Gambar 4.1 dapat 

diketahuigfdbahwa responden yang 

diambil pada penelitian iini sama antara 

laki -laki danJ 1sperempuan yaitu laki -laki 

sejumlah 62 orang danH perempuanws 

sejumlah 38 orang. 

 

2. Berdasarkanii Fakultas 

Gambar 4.2 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

BerdasarkannmkGambar 4.2 dapat 

diketahui bahwaghresponden yang diambil 

dalam peneIitian ini yaitu Ekonomi dan 

Bisnis,n sejumlah,n 44 ghmahasiswa, 

Hukumdf sejumlah 7,mkmahasiswa, 

Psikologi sejumlahsfd 6 fcxmahasiswa, 

Ilmu Budaya xszsejumlah 8 admahasiswa, 

Fisip vfsejumlah 10 gbmahasiswa, Teknik 

gdsejumlah 25 vcsmahasiswa. 

3. Berdasarkan Semester 

Gambar 4.3,, 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

BerdasarkannmGambar 4.3nn dapat 

diketahuijkl bahwa responden yg diambil 

pada peneIitian ini yaituu semester 6 

sejumlahdgh 59 mahasiswafjk dan 

semester 8 sejumlahcxs 61 nbmahasiswa. 

 

 

 

 



4. Bedasarkan Daerah Tempat Tinggal 

Gambar 4.4 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

BerdasarkannmGambar 4.4 dapat 

diketahui bahwaklnresponden yang diambil 

dalamolppenelitian ini yaitu berasal dari 

Gresik,jjsejumlah 14 mahasiswaa, 

Mojokerto sejumlahu1 4 1amahasiswa, 

Mojosari gsejumlah 3 34mahasiswa, 

Sidoarjo cvsejumlah 22 ,lmahasiswa, 

Surabaya 21sejumlah 57 wzmahasiswa. 

5. Berdasarkan Pekerjaan Utama 

Gambar 4.5 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

BerdasarkanmnGambar 4.5 dapat 

diketahui3DFbahwa responden yg diambil 

daIam penelitian iini yaitu bekerja sebagai 

Admin sejumlah 20 mahasiswa, Buruh 

sejumlah 3 mahasiswa, Design Grafis 

sejumlah 10 mahasiswa, Karyawan 

sejumlah 34 mahasiswa, Kasir sejumlah 3 

mahasiswa, Ojek Online sejumlah 3 

mahasiswa, Part Time sejumlah 15 

mahasiswa, Sales sejumlah 7 mahasiswa, 

Teknisi sejumlah 3 mahasiswa, Usaha 

Pribadi sejumlah 2 mahasiswa. 

6. Berdasarkan Pekerjaan Sampingan 

Gambar 4.6 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat 

diketahui bahwa responden yg diambil 

dalam3FGpenelitian ini yaitu pekerjaan 

sampingan sebagai Angkringan sejumlah 1 

mahasiswa, Fotografer sejumlah 3 

mahasiswa, Guru Les sejumlah 2 

mahasiswa, Online Shop sejumlah 4 

mahasiswa, Pelatih Renang sejumlah 1 

mahasiswa, Reseller sejumlah 3 

mahasiswa, Tidak Mempunyai Pekerjaan 

Sampingan sejumlah 86 mahasiswa. 

Deskripsi Tanggapan Responden 

Deskripsi tanggapan32G responden bertujuan 

untuk menggambarkanmnkarakteristik 

responden dan jawaban 21Eresponden terhadap 

pernyataan - pernyataan dalam wawancara. 

1. Pendapatan Utama 

Gambar 4.7 

 

Sumber: Hasil Wawancara 



BerdasarkannmGambar 4.7 dapat 

diketahui bahwa3F rata- rata pendapatan 

pokok responden yaitu: 

- 1.000.001-2.000.000 sejumlah 6 

mahasiswa 

- 2.000.001-3.000.000 sejumlah 30 

mahasiswa 

- 3.000.001-4.000.000 sejumlah 23 

mahasiswa 

- 4.000.001-5.000.000 sejumlah 5 

mahasiswa 

- 5.000.001-6.000.000 sejumlah 6 

mahasiswa 

 

2. Penghasilan Sampingan 

Gambar 4.8 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

BerdasarkannmGambar 4.8 dapat 

diketahui bahwa rata-rata32penghasilan 

sampingan responden yaitu: 

- < 500.000 sejumlah 4 mahasiswa 

- 500.000-900.000 sejumlah 7 

mahasiswa 

- 1.000.000-1.400.000 sejumlah 2 

mahasiswa 

- 1.400.000-1.500.000 sejumlah 1 

mahasiswa 

- Tidak Berpenghasilan sejumlah 86 

mahasiswa 

 

 

 

 

3. Penghasilan Sampingan 

Gambar 4.9 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

BerdasarkannmGambar 4.9 dapat 

diketahui bahwa rata-rata total 

penghasilan pokok dan penghasilan 

sampingan responden yaitu: 

- < 2.000.000 sejumlah 31 mahasiswa 

- 2.000.000-2.900.000 sejumlah 25 

mahasiswa 

- 3.000.000-3.900.000 sejumlah 21 

mahasiswa 

- 4.000.000-4.900.000 sejumlah 16 

mahasiswa 

- >5.000.000 sejumlah 7 mahasiswa 

 

ANALISIS DATA 

Koefisien Gini 

Tabel 4.1 

Perhitungan GC 

Kelas 
Jumlah 

Uang Saku 

Jumlah 
Uang 
Saku 
dalam 

kelas (%) 

Jumlah Uang 
Saku Kumulatif 
dalam kelas (%) 

I 33.500.000 0,12 0,12 

II 40.150.000 0,14 0,26 

III 53.750.000 0,19 0,44 

IV 69.200.000 0,24 0,68 

V 91.300.000 0,32 1,00 

Jumlah 287.900.000 1.00 2,50 

Sumber: Hasil Data Wawancara 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat 

dihitung Gini Koefisien dengan rumus 

sebagai berikut: 



GC = 1,−
1

∑𝑖
(2∑𝑌𝑖 − 1) 

GC = 1,−
1

5
(2(2.50)-1) 

GC = 1,−
1

5
(5-1) 

GC = 1,−
1

5
(4) 

GC = 1,−0.8 

GC = 0,2 

Berdasarkanbhj tabel 4.1yt presentase 

jumlah234pendapatan pokok dalam kelas 

mengalami peningkatanrtysetiap kelasnya. 

Hasil 32perhitungan ini diperoleih dari 

angka Koefisien GiniLK untuk jumlah 

pendapatan pokok mahasiswa sebesar23 

0,2. Hal ini655berarti bahwa ketimpangan 

distribusi pendapatan bagi5EEmahasiswa 

Universitas5G17 Agustus--1945 Surabaya 

dikategorikan sebagai tingkat 

“ketimpangan=rendah”. 

Tabel 4.2 

Kelas/Kriteria Pendapatan 

Sumber: (Utari, 2020) 

Berdasarkaan Gambar 4.8 dapat 

diketahui123bahwa rata-rata penghasilan 

mahasiswa ialah 2.000.000-2.900.000 

yang dimana ada di kelas II maka 

ketimpangan yang terjadi padadf 

mahasiswa Universitas 17fd Agustus 

cv1945 Surabaya “ketimpangan merata”. 

Kurva Lorenz 

Berdasarkan Tabel 4.1 dan jumlah mahasiswa 

kumulatif dalam kelas (%) dapat dibuat Kurva 

Lorenz seperti yang tergambar pada Gambar 

4.8. 

 

Gambar 4.9 

Kurva Lorenz 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Tabel 4.1,,ocv 

Gambar 4.9,k. menunjukan mekanisme 

kerja23kurva. Jumlah penerima 

pendapatan.\(upah/gaji) yang dinyatakan 

pada sumbu horizontal, tidk dalam arti 

absolutekl melainkan dalam 

presentase2/kumulatif. Sedangkan2h 

sumbu vertikal menunjukkan jumlah 

pendapatan (upah/gaji) yg diterima 

mahasiswa., tidak dalam arti absolute 

melainkan dalam presentase2g kumulatif. 

1. Pada titik (20%) mahasiswa dengan 

pendapatan59 terendah menerima 

10,38% dari jumlah total 

pendapatanbdmahasiswa.  

2. Pada. titik (40%) mahasiswa dengan 

pendapatan65 terendah menerima 

24,80% dari jumlah total 

pendapatan97mahasiswa.  

3. Padas titik (60%) mahasiswa dengan 

pendapatan25 terendah menerima 

44,29% dari jumlah total 

pendapatan22mahasiswa.  

4. Padax titik (80%) mahasiswa dengan 

pendapatan31 terendah menerima 

68,83% dari jumlah total 

pendapatan67mahasiswa.  

5. Padab titik (100%) mahasiswa dengan 

pendapatan32 terendah menerima 

100% dari jumlah total 

pendapatandfmahasiswa.  

Sehingga2s berartijyibahwa kedua 

sumbu vertikal dan horizontaI juga 

Pendapatan Kelas Kategori 

< 2.000.000 I Sangat Sedikit 

2.000.000 - 2.900.000 II Sedikit 

3.000.000 - 3.900.000 III Sedang 

4.000.000 - 4.900.000 IV Banyak 

> 5.000.000 V Sangat Banyak 



berakhir pada titik 100 yg berarti 

23sama panjangnyaa. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan2w hasiil pembahasan penelitian, 

maka dapat43ditarik simpulan 32mengenai 

analisis distribusi pendapatan mahasiswa 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya adalah 

bahwa distribusi pendapatan mahasiswa 

terjadinya ketimpangan rendah, ada beberapa 

mahasiswa juga mendapatkan pendapatan 

sampingan selain dari pekerjaan utama. Dari 

beberapa fakultas45yg ada di 

Universitas3417.Agustus751945 Surabaya 

kebanyakan mahasiswa yang juga bekerja yaitu 

dari falkutas Ekonomi, dan kebanyakan 

mahasiswa yang kuliah juga bekerja ialah laki-

laki. Rata-rata mahasiswa lebih memilih 

bekerja menjadi karyawan, dikarenakan 

waktunya yang fleksibel yang dimana dipagi 

hari mahasiswa bekerja disore hari mahasiswa 

kuliah. 

Saran321 

Saran yang di.ajukan dalam penelitian ini 

merupakanwehasil dari1ypengamantan dan 

analisis yang telah dilakukan.  

Berikut5saran dalam penelitian ini : 

1. Mahasiswa  

Mahasiswa;;;yang bekerjaa harus 

dapat12membagi waktunya antara. kuliah 

dan bekerja agar tidak ada tugas dan 

tanggung jawab yang terabaikan, 

dikarenakan 2 hal tersebut sama pentingnya.  

2. PenelitI Lain265 

Penelitianhjselanjutnya diharapkan dapatfg 

menambah atau 242mengganti variabel lain 

yg dapatmemengaruhi distribusi 

pendapatan. 
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